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Abstract 
At this time the development of technology is rapid that there are many tools facilitate human 
work, one of which is to detect the freshness of fish. In Indonesia alone there are many types 
of fish consumption derived from sea water and fresh water. Fish consumtion in Indonesia 
increased every year by an average of 3% based on statistics from the Ministry of Fisheries 
and Marine Affairs from 2014-2019.  The system designed in this study uses color sensors 
and odor sensors that serve to detect the freshness of fish. The microcontroller used is arduino 
nano which serve to process programs that have been designed. The study used TCS-3200 
and MQ-135 sensors as inputs that were then processed in the Arduino Nano which was 
then displayed on the LCD. Tets on this study used catfish as objects. Catfish will be classified 
into two, namely fresh and not fresh. The worse the quality of the fish, the greater the PPM 
value. The error rate in this study is quite large at 7,1.  
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1.  PENDAHULUAN 

Di Indonesia sendiri terdapat banyak sekali jenis ikan konsumsi yang berasal dari air laut maupun 
air tawar. Konsumsi ikan di Indonesia ini meningkat setiap tahunnya rata-rata sebanyak 3% berdasarkan 
data statistik Kementrian Perikanan dan Kelautan dari tahun 2014-2019[1]. Adapun memeriksa 
kesegaran ikan di pasar atau UKM (Usaha Kecil Menengah), bisa menggunakan analisis biologi dan kimia 
akan tetapi cara ini dianggap tidak efisien karena membutuhkan waktu tidak sebentar, biaya yang mahal, 
menguras tenaga manusia, dan rentang kelelahan yang akan mempengaruhi penjualan ikan[2]. Maka 
dibutuhkan suatu alat khusus untuk mendeteksi kesegaran ikan. Pada penelitian sebelumya “Deteksi 
Kesegaran Ikan Bandeng Berbasis Pengolahan Citra Digital” yang dilakukan[3], penelitian hanya 
memantau citra ikan saja, perlu dikembangan menggunakan metode lain seperti meggunakan sensor TCS-
3200 untuk mendeteksi warna daging dan sensor MQ-135 untuk mendeteksi gas amonia (NH3) yang 
dikeluarkan dari ikan. Semakin jelek kualitas ikan maka semakin tinggi pula nilai gas amonia (NH3) yang 
menandakan ikan semakin busuk[4].  Pernyataan tersebut diperkuat dengan penelitian yang 
dilakukan[5] dimana bau pada ikan  berubah secara signifikan apabila ikan mulai mengalami kebusukan.  

Dari pemaparan diatas maka tujuan penelitian ini yaitu membangun sistem pendeteksi kesegaran 
ikan menggunakan sensor TCS-3200 dan MQ-135, mengetahui keakuratan sensor TCS3200 dan MQ135 
dalam mendeteksi warna dan gas amonia (NH3) pada ikan, dan mengetahui hasil pembacaan sensor 
TCS3200 dan MQ135 pada ikan.  
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2.  METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan perancangan sistem ini dibutuhkan suatu perakitan, perhitungan, dan 

pengujian. Berikut ini alur perancangan sistem yang dilakukan. 

 
Gambar 1. Diagram Blok Rancang Bangun 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan membangun sebuah sistem pendeteksi kesegaran ikan 
lele. Sistem ini menggunakan dua sensor yaitu TCS-3200 dan MQ-135. Sensor TCS-3200 sebagai inputan 
dengan mendeteksi warna pada ikan. Pada sensor terdapat analog to digital converter (ADC) sehingga 
data yang ditampilkan berbentuk data digital. Sensor MQ-135 juga digunakan sebagai inputan, yang 
berfungsi mendeteksi gas amonia. Salah satu kemampuan mendeteksi kesegaran ikan ditentukan dengan 
gas amonia yang dikeluarkan dari tubuh ikan, semakin busuk ikan tersebut maka semakin tinggi gas 
amonia yang dikeluarkan. Arduino nano memproses data dari inputan sensor TCS-3200 dan MQ-135, 
data yang diproses akan ditampilkan pada outputan berupa tampilan layar LCD 16x2. 

 
Gambar 2. Flowchart Program 

 
Diagram alir pada sistem pendeteksi kesegaran ikan dapat dilihat pada Gambar .2 dimana kedua sensor 
akan  membaca objek ikan yang diinput ke Arduino Nano. Arduino Nano akan memproses data yang telah 
diinput tadi untuk menentukan kondisi objek apakah ikan tersebut segar atau tidak segar.  

Gambar 3. Desain 3D Rancang Bangun 

 
Perancangan desain 3D ini dibuat agar mempermudah dalam perancangan komponenkomponen yang 
akan dirangkai. Desain 3D rancang bangun kesegaran ikan dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Pengkabelan dari sistem ini merupakan proses untuk menghubungkan semua komponen-
komponen dengan memperlihatkan pin out dan pin in pada setiap hardware. Merujuk pada datasheet 
setiap komponen, pin out dan pin in yang terhubung tentunya berpengaruh pada rancang bangun ini. 
Adapun pengkabelan. 

 
Gambar 4. Diagram Pengkabelan 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian pada LCD berguna untuk mengetahui apakah berkerja dengan baik atau tidak. Sebelum 
dilakukan pengujian, LCD dihubungkan dengan I2C untuk mengurangi penggunaan pin pada LCD. 
Kemudian dilakukan pengujian dengan mengirimkan program dari Arduino Nano yang akan 
menampilkan tulisan pada LCD. Hasil pengujian LCD ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5. Tampilan LCD 

 

Gambar 5. merupakan hasil pengujian LCD untuk menampilkan tulisan. Terdapat beberapa 
informasi yang ada pada tulisan LCD yang dapat dilihat pada Tabel 1.Penjelasan Tampilan LCD. 
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Tabel 1. Penjelasan Tampilan LCD. 

 

Pengujian sensor MQ-135, dilakukan dengan menghubungkan sensor dengan arduino nano. 
Pengujian ini dilakukan untuk mendapatkan nilai PPM. Maka didapat hasil pengujian sensor MQ-135 
dengan nilai PPM pada Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor MQ-135.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Sensor MQ-135 

 

Sensor MQ-135 sangat sensitif terhadap gas yang dikelurkan dari ikan lele, maka dapat 
disimpulkan dari Gambar 6. bahwa semakin lama objek dibiarkan maka semakin tinggi nilai PPM 
tersebut. 
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 Gambar 6. Grafik Nilai PPM 
 

Pengujian ini dilakukan agar mendapat nilai R|G|B dari pengujian objek penelitian mendeteksi 
kesegaran ikan lele. Warna R|G|B foto dibandingkan menggunakan CorelDraw.  
 

Tabel 3. Hasil Pengujian Menggunakan Eyedropper CorelDraw 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Menggunakan Sensor TCS-3200  

 

 
 

Setalah mendapatkan nilai RGB, agar memudahkan dalam menghitung nilai error, maka nilai 
diubah kedalam bentuk hexadecimal. Untuk menghitung nilai error dapat dilihat pada persamaan (1). 

 
 
Dari perhitungan nilai error maka didapat nilai seperti pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Error Sensor TCS-3200 

 
 
Berikut ini grafik dari nilai error yang ditunjukan pada Gambar 4.4 grafik nilai error.  

 
Gambar 7. Grafik Nilai Error 

 
Dari hasil perhitungan diatas, didapat nilai rata-rata error dari sensor TCS-3200 cukup besar. Hal ini 
disebabkan kondisi cahaya sensor TCS-3200 dalam membaca objek kurang stabil. Semakin jauh objek 
dengan sensor maka nilai R|G|B akan semakin kecil, begitu juga sebaliknya semakin dekat objek dengan 
sensor maka nilai R|G|B akan semakin besar. D. Pengujian Waktu Komputasi Waktu yang dibutuhkan 
sistem ketika melakukan pendeteksian ikan segar disebut dengan waktu komputasi, waktu dihitung ketika 
tombol ditekan mulai sampai sistem berhenti melakukan pendeteksian. Hasil komputasi sistem pendeteksi 
kesegaran ikan dapat dilihat pada Gambar 8.  

 
Gambar 8. Grafik Waktu Komputasi 
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4.0  KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian terhadap kesegaran ikan menggunakan sensor warna dan bau dapat diambi 

kesimpulan yaitu Untuk kerja sistem pendeteksi kesegaran ikan yang dirancang dapat bekerja dengan 
baik. Sensor warna TCS-3200 dapat bekerja dengan baik dalam membaca nilai R|G|B walau begitu nilai 
error terbilang tinggi yaitu 7,1%. Hal ini disebabkan posisi sensor TCS-3200 dengan objek kurang optimal 
yang berjarak 3cm.  Sensor MQ-135 dalam membaca gas amonia bekerja dengan baik karena semakin 
jelek kualitas ikan maka semakin tinggi nilai gas amonia yang dibaca. Kinerja daripada alat ini dalam 
mendeteksi kesegaran ikan rata-rata memiliki waktu komputasi sebesar 4,3 detik dari 10 kali pengujian. 
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